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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Komunikasi 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Jombang. Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni kuantitatif. Populasi 

pada penelitian ini yakni seluruh pegawai dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Jombang yang berjumlah 78 orang dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yakni dengan menggunakan teknik angket/kuisioner. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis 

(Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan program software SPSS versi 24.00. Secara parsial komunikasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara parsial lingkungan kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan komunikasi dan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Jombang. 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai 
 

PENDAHULUAN 

Pemerintahan  memiliki  berbagai unit satuan  kerja  yang terdiri dari  susunan  PNS 

yang mendukung pelaksanaan pemerintahan. Tiap-tiap unit satuan kerja tersebut memiliki  

tugas  pokok  fungsi  masing-masing yang berguna  untuk  mewujudkan  visi dan misi 

pemerintahan. Untuk mengakomodasi pernyataan di atas maka kinerja Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, dan Pasar Kabupaten Jombang yang berkedudukan sebagai unsur pelaksana 

pemerintah daerah kabupaten dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya.  

Dinas Perdagangan dan Perindustrian ini merupakan salah satu dinas teknis daerah yang 

mempunyai peran sangat penting untuk daerah sebagai penggerak perekonomian di 

Kabupaten Jombang, diantaranya memantau dan mengarahkan perkembangan perdagangan, 

menjamin ketersediaan bahan pokok dan bahan penting lainnya yang di butuhkan oleh 

masyarakat, penyediaan informasi yang transparan guna menunjang kelancaran kegiatan 

perdagangan dalam dan luar negeri, pengawasan dan pembimbingan izin usaha Industri Kecil 

Menengah (IKM). 

Adapun berdasarkan yang penulis lihat dari segi komunikasi pada Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kabupaten Jombang. Komunikasi antar pegawai tidak berjalan efektif 

karena beberapa faktor seperti kurang jelas dalam mendengar informasi yang ada sehingga 

dalam penyampaiannya juga sering terjadi misskomunikasi antara pegawai dan antar bidang. 
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Serta dalam penyampaian informasi kadang sering terlambat sehingga apabila dalam 

informasi tersebut ada pekerjaan / tugas yang harus segera dilaksanakan mengalami 

keterlambatan juga. Hal ini sering terjadi di karenakan komunikasi yang kurang efektif,.  

Menyebabkan kinerja pegawai kurang maksimal, dan banyak pekerjaan lain yang tertunda 

penyelesaiannya yang tidak jarang menuai konflik antar pegawai. Kurangnya rasa empati dan 

dukungan yang diberikan antara sesama pegawai sehingga menimbulkan hilangnya rasa 

kesamaan dalam melaksanakan tugas / pekerjaan. Hal ini dapat membuat pekerjaan menjadi 

tidak lancar karena komunikasi yang baik sangat berpengaruh terhadap kinerja yang di 

hasilkan oleh pegawai. 

Selain itu lingkungan kerja pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Jombang juga masih kurang mendukung karena masih banyaknya fasilitas yang rusak 

misalnya fasilitas AC banyak yang rusak, ruangan yang terlalu sempit untuk para pegawai 

melaksanakan tugasnya dan masih ada berkas berkas (arsip) yang menumpuk di lantai karena 

kurangnya almari untuk menyimpan berkas yang ada. Lingkungana kerja adalah faktor yang 

sangat penting dan besar pengaruhnya bagi pegawai melaksanakan tugas – tugasnya dan 

lingkungan kerja yang menyenangkan akan mendorong para pegawai lebih bersemangat lagi 

bekerjanya 

 

Tinjauan Pustaka 

Pengertian Komunikasi 

Menurut Nuzuli,(2021) diyakini bahwa kata kounikasi berasal dari Bahasa Latin 

communication, yang berasal dari kata communis, yang berarti “sama”. Arti kata sama tetap 

tidak berubah. Beberapa menganggap komunikasi berasal dari kata Latin communico, yang 

berarti berbagi. Tegasnya, peristiwa komunikasi antara dua individu dapat dipastikan jika 

mereka menggunakan Bahasa yang “sama” dan menyepakati makna yang “sama” tanpa 

memandang latar belakang social dan budaya mereka. 

Menurut Rialmi dan Morsen (2020) “ komunikasi merupakan proses penyampaian 

pesan dari seseorang komunikator kepada komunikan atau pengirim pesan dari satu pihak ke 

pihak lain untuk mendapatkan saling pengertian”. 

Menurut Afandi (2018) “komunikasi merupakan suatu proses dimana sumber 

mentransmisikan pesan kepada penerima melalui beragam saluran”. Komunikasi merupakan 

pemindahan informasi – informasi dan pemahaman dari seseorang kepada seseorang 

(Ardiasyah, 2016). 

Dapat di simpulkan bahwa komunikasi adalah penyampaian pesan secara lisan maupun 

tertulis yang bisa di mengerti untuk memperbaiki perilaku, komunikasi juga bukan sekedar 

menyampaikan pesan atau makna sehingga komunikasi harus dapat di pahami. 

Indikator Komunikasi 

Menurut mangkunegara dalam Saragi, D.D (2021) indikator-indikator komunikasi 

sebagai berikut:   

1. Keterbukaan  

Merupakan sikap rendah hati, jujur dan adil didalam menerima masukan dan pendapat 

dari orang lain. 

2.  Empati 
Kemampuan untuk mengerti akan perasaan orang lain dan kesanggupan untuk 

menempatkan diri dalam keadaan orang lain. 

3.  Dukungan 
Suatu bentuk kenyamanan, perhatian, pengharapan, ataupun bantuan yang diterima 

individu dari orang yang berarti, baik secara perorangan maupun kelompok. 

4.  Rasa positif 
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Bersikap positif baik ketika mengemukakan pendapat atau gagasan yang bertentangan 

maupun gagasan yang mendukung, karena rasa positif itu sudah dengan sendirinya 

mendukung proses pelaksanaan komunikasi yang efektif. 

5. Kesamaan  
Yaitu siap menerima anggota komunikasi lain, sama atau setara”. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Mariana Lina (2022) lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang 

sangat penting didalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan 

lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan 

motivasi untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat 

karyawan bekerja. Lingkungan kerja dalam suatu organisasi / perusahaan perlu diperhatikan, 

hal ini disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para 

karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan 

sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. 

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara 

optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam 

jangka waktu yang lama. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan 

waktu yang lebih banyak sehingga kurang efisien. 

Pengertian Kinerja  

Istilah kinerja karyawan telah banyak digunakan oleh para ahli pada bidang penelitian 

ilmu sumber daya manusia. Menurut Suryani (2020) secara operasional kinerja karyawan 

disebut sebagai usaha seseorang untuk mencapai tujuan melalui produktifitas kerja yang 

dihasilkan secara kuantitas maupun kualitas.kuantitas sebagai jumlah hasil produktifitas 

mereka sementara kualitas sebagai hasil kinerja sesuai ketentuan atau standar yang di susun 

sebagai acuan kerja sehingga dapat melihat kinerja karyawan pada hasil dan dibandingkan 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

Menurut Sinaga dalam Priscillia dan Andy (2022) kinerja adalah merupakan hasil kerja 

individu atau kelompok di dalam suatu organisasi yang disesuaikan dengan wewenang dan 

tanggung jawab yang diberikan dengan cara yang legal, sesuai dengan huku, moral, serta etika 

sebagai upaya dalam pencapaian tujuan organisasi. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yang 

berlandaskan pada pendekatan positivist yang menyatakan bahwa tujuan penelitian adalah 

untuk mengembangkan keyakinan dengan mengumpulkan bukti dalam bentuk pengamatan 

objektif dari fenomena yang relavan. Menurut Sugiyono,(2022) metode deskriptif adalah 

penelitian yang melukiskan, menggambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang diteliti 

sebagai apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut dilakukan.  

Menurut Sugiyono, (2022) metode kuantitatif adalah “Metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme yaitu digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu”. 

Penelitian kuantitatif, adalah suatu bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji satu permasalahan 

dari suatu fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan atau hubungan-hubungan antar 

variabel dalam permasalahan yang ditetapkan. 

 

Objek dan Subjek Penellitian 

 Objek dan subjek penelitian adalah yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

Objek dalam penelitian ini adalah komunikasi, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Jombang. 
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Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian di Kabupaten Jombang dengan waktu pelaksanaan penelitian dimulai 

dari Bulan Februari sampai Juli 2024.  

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi digunakan untuk menjelaskan sekelompok objek yang dijadikan sasaran 

penelitian. Definisi populasi menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul metode 

penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D tahun (2022)  adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Jombang sebanyak yang berjumlah 150.. 

 

Definisi Operasioal Variabel Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menguji komunikasi, lingkungan kerja, dan kinerja p. Variabel 

penelitian ini tediri dari variabel bebas (independent variable) yaitu, komunikasi (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) serta variabel terikat (dependent variabel) yaitu kinerja pegawai  (Y) 

dengan penjelasan sebagai berikut  : 

 

Variabel Bebas ( Independent Variable ) meliputi : 

1. Komunikasi terdiri dari indikator : 

a) Keterbukaan 

b) Empati 

c) Dukungan 

d) Rasa positif 

e) Kesamaan 

2. Lingkungan kerja terdiri dari indikator :  

a) Hubungan antar pegawai 

b) Suasana Kerja  

c) Tata ruang kantor 

d) Fasilitas – fasilitas kerja pegawai 

 

Variabel Terikat ( Dependent Variable) adalah : 

Kinerja terdiri dari indikator :  

a) Tanggungjawab 

b) Kerjasama 

c) Inisiatif 

d) Kemampuan/skill 

e) Prestasi 

Menurut Sugiyono (2019) definisi operasional adalah unsur penelitian yang 

memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel atau dengan kata lain semacam 

petunjuk pelaksanaan bagaimana cara mengukur suatu variable.  Variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Operasional 

variabel dalam penelitian merupakan hal yang sangat penting guna menghindari 

penyimpangan atau kesalah pahaman pada saat pengumpulan data. Penyimpangan muncul 

dalam bentuk “bias”. Penyimpangan disebabkan oleh pemilihan / penggunaan instrumen (alat 

pengumpul data) yang kurang tepat atau susunan pertanyaan yang tidak konsisten 
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Metode Pengumpulan Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan 

ilmiah. Kegiatan dalam analisis data adalah : mengelompokan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden yang disajikan.  

Analisis data dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan alat analisa statistik. 

Statistik yang digunakan dalam menganalisa data dalam penelitian ini meliputi: Statistik 

Inferensial dalam statistik deskriptif hanya bersifat memaparkan data, maka dalam statistik 

inferensial sudah ada upaya untuk mengadakan penarikan kesimpulan dan membuat 

keputusan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Biasanya analisis ini mengambil sampel 

tertentu dari sebuah populasi yang jumlahnya banyak, dan dari hasil analisis terhadap sampel 

tersebut digeneralisasikan terhadap populasi. Oleh karena itulah statistik inferensial ini juga 

disebut dengan istilah statistik induktif. Berdasarkan jenis analisisnya, statistik inferensial 

terbagi ke dalam dua bagian: a. Analisis Korelasional Analisis korelasional adalah analisis 

statistik yang berusaha untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua buah variabel atau 

lebih. Dalam analisis korelasional ini, variabel dibagi ke dalam dua bagian, yaitu:  Variabel 

bebas (Independent Variable), yaitu variabel yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh 

variabel lain. Teknik Analisis Kuantitatif 3  Variabel terikat (Dependent Variable), yaitu 

variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel yang lain. Misalnya penelitian tentang 

hubungan antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai merupakan 

komunikasi variabel bebas (X) dan kinerja sebagai variabel terikat (Y). 

 

Metode Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif berusaha untuk menggambarkan berbagai karakteristik data 

yang berasal dari suatu sampel (Sujarweni, 2014:32). 

 

Uji Kualitas Data  

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi 

melalui uji validitas dan reliabilitas. Pengujian tersebut masing-masing untuk mengetahui 

konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrument.  

 

Uji Validitas  

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah instrumen penelitian yang telah 

disusun benar-benar akurat, sehingga mampu mengukur apa yang seharusnya diukur variabel 

kunci yang sedang diteliti. Untuk uji validitas dengan menggunakan korelasi Bivariate 

Pearson, Produk Momen Pearson, dan Corrected Item-Total Correlation.  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Maka, kriteria keputusan 

uji validitas: 

a) Jika sig dari r<0,05 maka Ho ditolak (indikator valid) 

b) Jika sig dari r>0,05 maka Ho diterima (indikator tidak valid) Angka probabilitas atau 

peluang salah yang diambil oleh peneliti sebesar 0,05 

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabiltas dilakukan setelah pengujian validitas instrumen penelitian. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang 

digunakan dapat diandalkan dan tetap.  Pengujian reliabilitas berguna untuk mengetahui 

apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling 
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tidak oleh responden yang sama”. Dalam melakukan uji reliabilitas digunakan metode 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi 

linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residu terdistribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki residu yang terdistribusi normal. 

Menurut Imam Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Cara untuk 

mengetahui apakah data tersebut terdistribusi secara normal atau tidak yaitu dengan uji 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat 

hipotesis: 

H0 : Data residual berdistribusi normal.  

HA : Data residual berdistribusi tidak normal. 

Data residual berdistribusi normal apabila hasil statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S) menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 data tersebut berdistribusi 

normal, sedangkan jika kurang dari 0,05 maka data tersebut terdistribusi tidak normal. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunkana angka probabilitas atau peluang salah sebesar 0,05. 

 

Uji  Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas dirancang untuk menentukan apakah ada korelasi yang tinggi 

antara variabel independen dalam model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi 

antara variabel independen hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

terganggu.  

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen.  

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. (Imam Ghozali, 2018:107). Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolonieritas didalam model regresi adalah dengan kriteria sebagai berikut:  

tidak ada variabel yang nilai Tolerance < 0,10  

serta tidak ada variabel yang nilai VIF > 10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dalam uji heteroskedastisitas, diperiksa apakah ada perbedaan yang tidak sama 

antara satu residu dan pengamatan lain.  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 

data crossection mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun data 

yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). (Imam Ghozali, 2018:137). 

Menurut Imam Ghozali (2018:142) Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

dengan melakukan Uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 

residual terhadap nilai variabel independen (Gujarati, 2018). Model regresi tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas apabila nilai probabilitas menunjukkan signifikan lebih besar dari 
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0,05, sedangkan apabila nilai probabilitas menunjukkan kurang dari 0,05 maka dalam model 

regresi tersebut terjadi heteroskedastisitas. Angka 0.05 adalah angka probabilitas atau peluang 

salah yang diambil oleh peneliti. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 atau periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penganggu) tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut 

waktu (time series) karena gangguan pada seseorang individu/ kelompok yang sama pada 

periode berikutnya. Pada data silang waktu, masalah autokorelasi relatif jarang terjadi karena 

gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari individu, kelompok yang berbeda. Model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. (Imam Ghozali, 2018:111). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dengan uji Durbin- Watson (DW test) hanya 

digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first orde autocorrelation) dan mensyaratkan 

adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel 

independen. Hipotesis yang akan diuji adalah : H0 : tidak ada autokorelasi ( r=0 ) HA : ada 

autokorelasi ( r≠0 ) Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 

 

Uji Hipotesis. 
Uji hipotesis merupakan metode pembuktian empiris untuk mengkonfirmasi atau 

menolak sebuah opini ataupun asumsi dengan menggunakan data sampel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis juga bisa diartikan sebagai teori yang sifatnya lemah dan masih 

perlu dibuktikan kebenarannya. 

Uji hipotesa dalam penelitian ini meliputi : 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi. Jadi analisis regresi berganda akan 

dilakukan apabila jumlah variabel indeendennya minimal dua. Dalam penelitian ini 

menggunakan persamaan regresi linier berganda untuk menganalisa data. Bentuk persamaan 

garis regresi berganda adalah sebagai berikut : 

Rumus:   Y  =   a + b1 X 1+ b2 X2 + e  

Dimana: 

Y    : Kinerja 

a     : Konstanta 

b1b2  : Koefisien regresi  

 X1    : Komunikasi 

X2  : Lingkungan Kerja  

e  : Standart eror 

 

Uji Parsial ( Uji-t ) 

Uji-t (signifikansi parameter parsial) digunakan untuk mengetahui masing-masing 

sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji masing-

masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang bermakna atau 

tidak terhadap variabel terikat. 
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Uji Simultan ( Uji - F )  

Pada dasarnya uji F statistik menunjukkan apakah semua variabel independen 

(variabel bebas) mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(variabel terikat). 

 

Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besarnya kontribusi 

untuk variabel inependen (bebas) bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat) dengan 

melihat besar totalnya (R) apabila koefisien determinasi semakin besar (mendekati angka 1), 

maka pengaruh variabel independen adalah besar terhadap variabel dependen. Sedangkan, 

jika R² kecil (mendekati angka 0) maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen sangat kecil. Hal ini memperoleh bahwa model yang digunakan tidak mampu untuk 

menjelaskan pengaruh variabel yang independen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini merupakan pegawai Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kab. Jombang sebanyak 60 pegawai. Profil responden dijelaskan 

berdasarkan data demografi. Data demografi meliputi  jenis kelamin, usia dan jabatan 

pekerjaan. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keragaman responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada tabel 4.1 

berikut ini: 

Tabel 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PEREMPUAN 34 56.7 56.7 56.7 

LAKI-LAKI 26 43.3 43.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data diolah, 2024 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini jenis kelamin responden penelitian 

yakni 56,7% untuk perempuan dan 43,% untuk laki-laki. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 TAHUN 5 8.3 8.3 8.3 

31-40 TAHUN 34 56.7 56.7 65.0 

41-50 TAHUN 17 28.3 28.3 93.3 

>50 TAHUN 4 6.7 6.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Tabel 2 menunjukkan usia responden yang menjadi sampel penelitian terlihat bahwa 

dalam penelitian ini mayoritas responden berusia diantara 20-30 tahun sebanyak 8,3%, 

kemudian responden yang berusia diantara 31-40 tahun berjumlah 56,7%, kemudian 

responden yang berusia 41-50 tahun berjumlah 28,3% responden yang berusia diatas 50 tahun 

dengan jumlah 6,7%. 

 

Metode Analisis Data 

Metode Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang memberikan gambaran secara 

umum mengenai karakteristik dari masing-masing variabel penelitian yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), maximum, dan minimum. 

 

Uji Validitas 

Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument adalah 

program komputer Statistical Program For Sosial Science (SPSS) versi 24,00 yang terdiri 

dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa daftar pernyataan (Questioner) yang dijawab 

dan hitungbahan pengujian Uji validitas menggunakan pendekatan “single trial 

administration” yakni pendekatan sekali jalan atas data instrumen yang disebar dan tidak 

menggunakan pendekatan ulang. 

Adapun langkah-langkah pengujian validitas dengan korelasi adalah sebagai 

berikut : 

1) Korelasikan skor-skor suatu nomor angket dengan skor total variabelnya. 

2) Jika nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah positif, kemungkinan butir yang 

diuji tersebut adalah valid 

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung < nilai 

probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed < α0,05). 

b) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas yang dihitung > nilai 

probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed > α0,05). 
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Tabel 3  

Hasil uji validitas variabel X1 

Sumber : Data diolah, 2024 

Dari tabel diatas terlihat bahwa semua nilai uji r bernilai lebih tinggi dari pada r tabel 

(0,2542) artinya semua instrument yang di uji bernilai valid, dan layak untuk dilanjutkan 

pengujiannya. 
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Tabel 4 

Hasil uji validitas variabel X2 

 

Sumber : Data diolah, 2024 

Dari tabel diatas terlihat bahwa semua nilai uji r bernilai lebih tinggi dari pada r tabel 

(0,2542) artinya semua instrument yang di uji bernilai valid, dan layak unutk dilanjutkan 

pengujiannya. 
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Tabel 5 

Hasil uji validitas variabel Y1 

 

Sumber : Data diolah, 2024 

Dari tabel diatas terlihat bahwa semua nilai uji r bernilai lebih tinggi dari pada r tabel 

(0,2542) artinya semua instrument yang di uji bernilai valid, dan layak unutk dilanjutkan 

pengujiannya. 

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha, jika 

instrument bernilai 0,6 maka instrument dinyatakan reliable/layak, jika instrument penelitian 

bernilai dibawah 0,6 maka instrument penelitian dinyatakan tidak reliable. 
 

Tabel 6 

Uji reliabilitas variabel x1 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.807 10 
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Tabel 7 

Uji reliabilitas variabel x2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.752 8 

 
 

Tabel 8 

Uji reliabilitas variabel y1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.802 10 

Sumber : Data diolah, 2024 

 

Dari tabel diatas terlihat nilai uji reliabilitas untuk variabel X1, X2, dan Y1 dimana 

Cronbach's Alpha bernilai diatas 0,60 artinya dalam penelitian ini instrumen variabel kinerja 

layak untuk diteliti lebih lanjut. 

 

Uji Nomalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variable dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau tidak, Jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi standar normalitas, jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 
 

Gambar 1 Uji Normalitas berdasarkan p-p plot 
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Dari gambar diatas terlihat distribusi mengikuti garis diagonal sehingga dalam 

penelitian ini instrument dinyatakan normal karena mengikuti distribusi normalitas. selain 

dengan uji grafik pengujian normalitas dalam peneltian juga menggunakan uji statistik dengan 

menggunakan uji kolmogrov smirnov (K-S). 

Tabel 9 

uji kolmogrov smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.07767531 

Most Extreme Differences Absolute .065 

Positive .057 

Negative -.065 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber : Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai sig 0,200 > 0.05 yang berarti data 

berdistribusi dengan normal. 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan ketentuan : a) Bila 

Tolerence < 0,01 atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinearitas yang 

serius. b) Bila Tolerence > 0,01 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. (Ghozali, 2013). 
 

Tabel 10 

Uji Multikolonieritas 
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Dari tabel diatas variable independent memiliki nilai VIF dalam batas tolenransi yang 

telah ditentukan sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam varaibel independent 

penelitian ini karena Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan meilhat nilai 

factor inflasi varian (Variance inflasi Factor / VIF) Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat 

multikoliniearitas dalam penelitian ini 

Uji Heteroskodesitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk 

mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi 

penelitian ini, analisis yang dilakukan adalah dengan metode Scatterplot. Dasar analisis yaitu 

sebagai berikut : 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur maka telah 

terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. Dengan SPPS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji 

heterokedastisitas sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2 Uji Heteroskodesitas 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Jika tidak ada pola yang jelas serta 

titik-titik menyebar tidak teratur, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah kinerja pegawai sebagai variabel 

dependen, komunikasi dan lingkungan kerjasebagai variabel independen. Dimana analisis 

berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari 60 masing-masing variabel dependen 

terhadap variabel independen. Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS 

versi 24.00. 
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Tabel 11 

 Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 9.434 9.344  -1.010 .320 

Komunikasi (X1) .666 .253 .362 2.632 .013 

Lingkungan Kerja (X2) .407 .119 .468 3.409 .002 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

Sumber : Data diolah, 2024 

Dari tabel11 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :  

1) Konstanta = 9,434 

2) Komunikasi = 0,666 

3) Lingkungan kerja = 0,407 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : Y = 9,434 + 0,666 + 0,407. 

Keterangan : 

1) Konstanta sebesar 9,434 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 

independen dianggap konstan maka kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan 

dan Perindustrian Kabupaten Jombang akan meningkat sebesar 9,434 %. 

2) Nilai Koefisien X1 sebesar 0,666 bernilai positif menunjukan hubungan yang 

searah antara Komunikasi dengan kinerja jika variabel Komunikasi tidak 

mengalami kenaikan atau konstan sama dengan 0 maka akan menaikan 

kinerja pegawai dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Jombang  

sebesar 0,666 % 

3) Nilai Koefisien X2 sebesar 0,407bernilai positif menunjukan hubungan yang 

searah antara lingkungan kerja dengan kinerja jika variabel lingkungan kerja 

tidak mengalami kenaikan atau konstan sama dengan 0 maka akan menaikan 

kinerja pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Jombang 

0,407% 

Uji Parsial (Uji-t) 

Sugiono (2016) menyatakan bahwa Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel independen dalam memepengaruhi 

variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas 

secara individual terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Dimana : 
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t = Nilai thitung  

r = Koefisien Korelasi  

k = Variabel Independen  

n = Jumlah Sampel 

Bentuk pengujian 

a) Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

b) Ho : rs ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

a) Bila thitung >ttabel atau -thitung< -ttabel , maka Ho ditolak karena adanya korelasi 

yang signifikan antara variabel x dan y. 

b) Bila thitung ≤ ttabel atau -thitung ≥ -ttabel, maka Ho diterima karena tidak adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel x dan y. 

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka diperoleh 

hasil uji statistik t sebagai berikut: 

Tabel 12 

Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.434 9.344  -1.010 .320 

Komunikasi (X1) .666 .253 .362 2.632 .013 

Lingkungan Kerja (X2) .407 .119 .468 3.409 .002 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

Sumber : Data diolah, 2024 

a) Pengaruh Komunikasi Terhadap kinerja pegawai (H1) 

Diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,013 < 0,05 dan 

nilai t hitung 2,632  > t tabel 1,995, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

yang berarti terdapat pengaruh antara komunikasi terhadap kineja pegawai. 

b) Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai (H2) 

Diketahui nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,013 < 0,05 dan 

nilai t hitung 3,409 > t tabel 1.995, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima 

yang berarti terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

4.4.4.3 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu komunikasi danlingkungan kerja 

untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu 

kinerja pegawai. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel 

memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Berdasarkan hasil pengolahan data 

dengan program SPSS versi 24.00, maka diperoleh hasil sebagai berikut :  

a) Bila Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel , maka Ho ditolak karena adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel X1 dan X2 dengan Y.  

b) Bila Fhitung ≤ Ftabel atau -Fhitung ≥ Ftabel - , maka Ho diterima karena tidak 

adanya korelasi yang signifikan antara variabel X1 dan X2 dengan Y. 
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Tabel 13 

Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 65.383 2 32.692 4.855 .000b 

Residual 2179.350 57 38.234   
Total 2244.733 59    

a. Dependent Variable: Komunikasi 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komunikasi 

Sumber : Data diolah, 2024 

 

c) Pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja (H3) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan 

terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 4,855 > Ftabel 3,15 sehingga 

H0 di tolak ini berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Jombang 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh 

variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan mengakuadratkan koefisien yang 

ditemukan. Dalam penggunannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase komunikasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai maka dapat diketahui melalui koefisien determinasi dengan melihat 

nilai R-Square pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 14 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .873a .761 .751 480.197 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, KOMUNIKASI 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,761 atau 76,1% yang 

berarti bahwa hubungan keeratan antara kinerja pegawai dengan variabel bebasnya, yaitu 

komunikasi dan lingkungan kerja adalah tinggi. Pada nilai R- Square dalam penelitan ini 

sebesar 0,761 yang berarti 76,1% variasi dari kinerja pegawai dijelaskan oleh variabel bebas 

yaitu komunikasi dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya 23,9% dijelaskan oleh varibel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara komunikasi terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Jombang. Diketahui nilai sig untuk 

pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai t hitung 2,632  > t tabel 1,992, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara 

komunikasi terhadap kineja pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Jombang. 

Komunikasi memegang peran yang sangat penting dalam suatu interaksi sosial, oleh 

karena itu berpengaruh dalam dunia kerja.Tempat kerja merupakan suatu komunitas sosial 

yangmemfokuskan pada peran dari komunikasi, sehingga aktivitas kerja dapat 
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dioptimalkan.Pimpinan bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja para pegawai dan 

secara akuratmengkomunikasikan penialian yang dilakukannya. Untuk dapat melakukan 

secara akurat,parapimpinan harus mengetahui kekurangan dan masalah apa saja yang 

dihadapi pada pegawai dan bagaimana cara mengatasinya. Disamping itu, para pimpinan juga 

harus mengetahui program pelatihan dan pengembangan apa saja yang dibutuhkan. Untuk 

memastikannya, parapimpinan perlu berkomunikasi secara intens denganbawahannya. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wandi et al., 2019),(Rudiantoro, 

2017),(Fachrezi & Khair, 2020) yang menyimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh 

terhadap kinerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas  Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Jombang. Yang dimana diketahui nilai 

sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai t hitung 3,409 > t 

tabel 1.995, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai   Dinas  Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Jombang. 

Organisasi akan selalu berupaya semaksimal mungkin untuk dapat meningkatkan 

kinerja karyawannya, hal itu bertujuan untuk dapat mencapai tujuan organisasi yang 

diharapkan. Pegawai menjadi perencana, pelaku sekaligus penentu terwujudnya tujuan 

perusahaan, sehingga pengelolaan pegawai sangat penting dilakukan oleh perusahaan.Kondisi 

lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai.Lingkungan kerja merupakan 

suatu lingkungan dimana para pegawai bekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam 

menjalankan tugas- tugas yang dibebankan.Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok.Lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas – tugas yang diembankan. Hal ini 

selaras dengan hasil penelitian yang relevan yang dilakukan oleh (Jufrizen & Rahmadhani, 

2020), (Nisa et al., 2019) bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja. 

 

Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh komunikasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Jombang yang dimana diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 4,855 > Ftabel 3,15 

sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas  Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Jombang 

Kinerja pegawai merupakan perwujudan atau penampilan seorang pegawai dalam 

pelaksanaan pekerjaan.Seseorang dapat dikatakan berprestasi baik, manakala mereka dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan baik artinya mencapai sasaran atau standar kerja yang telah 

ditetapkan sebelum atau bahkan melebihi standar yang telah ditentukan. Tingkat kedisiplinan 

pegawai yang semakin meningkat dalam melaksanakan pekerjaan akan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang relevan yang dilakukan oleh 

(Julita & Arianty, 2018) dan (Nisa et al., 2019) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh komunikasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Jombang. 

1. Secara parsial komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Jombang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi sangat penting  artinya bagi lembaga, untuk tercapainya 

tujuan organisasi agar sesuai dengan yang telah di rencanakan (di targetkan). 

2. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian  

Kabupaten Jombang 

3. Secara simultan komunikasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kabupaten Jombang 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Bagi pimpinan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Jombang  agar dapat 

meningkatkan hubungan dan komunikasi antara pegawai dengan atasan dan sesama 

pegawai dengan mengadakan kegiatan informal seperti outing, employee day, outbond atau 

family gathering. 

2. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Jombang perlu menyediakan lingkungan 

kerja yang lebih baik lagi dalam meningkatkan semangat dan gairah pegawai untuk 

bekerja, sehingga kinerja karyawan tetap baik bahkan lebih baik lagi sehingga terciptanya 

kepuasan kerja pegawai. 

3. Kinerja pegawai yang belum optimal dapat ditingkatkan melalui komunikasi dan 

penyediaan lingkungan kerja yang baik kepada pegawai guna mencapai tujuan dan cita-cita 

organisasi/lembaga. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat meneliti variabel lain tidak hanya 

komunikasi dan lingkungan kerja saja. Peneliti dapat menambahkan variabel lain dan 

menambah jangka waktu penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat apa yang 

sebenarnya paling mempengaruhi kinerja pegawai. 
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